BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis menggunakan metode semiotika Roland
Barthes terhadap tayangan Grand Final Puteri Indonesia 2019, peneliti
menemukan beberapa mitos kecantikan yang terkandung dalam tayangan ini.
Mitos kecantikan dalam tayangan ini meliputi beberapa temuan, yaitu yang
pertama, busana muslim berubah menjadi komoditas fashion, kedua,
perempuan berkutat pada kecantikan fisik, dan ketiga, industri kecantikan
menggunakan standar laki-laki.

Puteri Indonesia 2019 mencoba menghadirkan standar kecantikan
yang berbeda, kecantikan yang tidak perlu menunjukkan rambut yang terurai
atau kulit terekspos. Kenyataannya standar kecantikan yang seolah baru dan
berbeda tersebut ternyata sudah dimodifikasi oleh Puteri Indonesia
sedemikian rupa sehingga lagi-lagi yang muncul adalah standar kecantikan
lama yang baku, perempuan selalu ditonjolkan bentuk tubuhnya saja dan
unsur-unsur fisik lainnya.

Pesan mengenai kebebasan hak dan kesempatan untuk perempuan
juga disampaikan secara gamblang oleh tayangan ini. Perempuan dianggap
sudah berhasil berkembang dalam kebebasannya untuk berpartisipasi di
ruang publik, namun ternyata perempuan masih belum bebas sepenuhnya.
Perempuan masih dibatasi kebebasannya dalam berpenampilan, perempuan
dituntut harus cantik berdasarkan standar kecantikan yang diciptakan oleh
industri kecantikan.

Industri kecantikan merupakan alat yang digunakan sistem patriarki
untuk membatasi kebebasan perempuan. Patriarki dalam industri kecantikan

menindas dan menyerang perempuan secara tidak langsung dengan
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menggunakan mitos kecantikan. Patriarki terus menerus mencari cara untuk
melanggengkan kekuasaan mereka atas perempuan. Laki-laki dianggap lebih
paham bagaimana untuk menjadi perempuan, dari cara berjalan,
berpenampilan hingga menari. Perempuan dibuat menjadi ‘Sosok yang Lain’,
sosok sampingan yang dapat dikendalikan oleh ‘Sang Subjek’ yaitu laki-laki.
1V.2 Saran
1V.2.1 Saran Akademis

Penulis memiliki saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang
mengangkat tentang mitos kecantikan untuk menambah literatur agar
penelitian dapat menemukan hasil yang lebih dalam. Selain itu, peneliti juga
menyarankan untuk meneliti hal serupa namun dengan subjek yang berbeda
seperti tayangan Grand Final Miss Hijab Indonesia. Dengan menggunakan
subjek ini diharapkan dapat diteliti lebih dalam mengenai salah satu fokus

temuan penulis yaitu jilbab yang berubah menjadi komoditas fashion.

1V.2.2 Saran Praktis

Sedangkan saran untuk para media dan tayangan-tayangan yang
menampilkan perempuan dan kecantikan yaitu agar tidak berlebihan dalam
mengkonstruksikan kecantikan dan tidak membuat perempuan seolah hanya
bisa mengandalkan fisik. Terlebih untuk tayangan kontes kecantikan agar
lebih menayangkan perwakilan perempuan yang bervariasi dan menonjolkan

kelebihan perempuan selain fisiknya.
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